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Dengan kerendahan hati 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

Setiap manusia yang sedang 

menunggu kematiannya. Sungguh 

tidak ada yang diidam-idamkan 

selain perjumpaan dengan-Nya. 
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MOTTO 

 

“Keotentikan manusia tercipta ketika ia telah berhasil membunuh sebagian 

dirinya dan hidup dalam kematian yang semu.” 

̴̴ Rusfian Effendi  ̴
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ABSTRAK 

 

Arus pemikiran etika tidak hanya berhenti di Filsafat Barat. Pemikiran etika 

turut mewarnai dan mempengaruhi wacana pemikiran dalam Filsafat Islam. 

Perbedaan corak pemikiran Filsafat Barat dan Filsafat Islam memberikan dampak 

yang cukup signifikan sehingga menimbulkan perdebatan mengenai kepiawaian 

dan keberanian seorang pemikir Muslim dalam mengadopsi pemikiran etika Yunani 

dengan tidak keluar dari koridor ajaran-ajaran Islam. Perbedaan yang sangat kentara 

adalah porsi penggunaan rasio dalam konstruksi pemikirannya.  

Salah satu perdebatan tersebut adalah perbedaan pendapat mengenai 

kontribusi Ibn Miskawaih dalam diskursus etika. Beberapa pemikir Muslim 

mengatakan bahwa Ibn Miskawaih merupakan seorang tokoh etika dengan karya 

utamanya Tahdzib al-Akhlaq, sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa ia 

adalah seorang tokoh moral. Dengan demikian, penelitian ini akan memperlihatkan 

bangunan pemikiran Ibn Miskawaih secara lebih dalam, sehingga dapat terlihat 

pondasi-pondasi pemikirannya. Secara lebih luas, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memperjelas antara ranah diskursus moral dan etika yang berkembang dalam 

Filsafat Islam, meskipun antara pemikiran Filsafat Barat dan Filsafat Islam 

memiliki  nilai-nilai universal yang sama. 

Penelitian ini mengkaji kitab Tahdzib al-Akhlaq yang merupakan Master 

piece Ibn Miskawaih. Penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan apakah 

Tahdzib al-Akhlaq merupakan kitab etika atau moral. Hal tersebut dilakukan 

dengan menelaah dua karya terjemahan Tahdzib al-Akhlaq, yaitu The Refinement 

of Character yang ditulis oleh Constantine K. Zurayk dan Menuju Kesempurnaan 

Akhlak yang ditulis oleh Helmi Hidayat. Penelitian ini difokuskan untuk menelusuri 

argumen-argumen yang disusun oleh Ibn Miskawaih dan melacak pikiran tokoh-

tokoh yang mempengaruhinya.  

Dari penilitian ini didapat kesimpulan bahwa Tahdzib al-Akhlaq bukan 

merupakan karya etika, melainkan karya moral. Hal ini mengafirmasi kritik yang 

dilontarkan oleh Fazlur Rahman bahwa para filsuf Muslim telah gagal 

menghasilkan sistem etika yang bertalian secara logis.   

 

Kata kunci: Etika, Filsafat Barat, Filsafat Islam, Ibn Miskawaih, Moral, Tahdzib 

al-Akhlaq 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini menelaah tentang pemikiran Ibn Miskawaih melalui karyanya 

Tahdzib al-Akhalq. Hal ini tidak terlepas dari berkembangnya diskursus pemikiran 

etika Yunani (Filsafat Barat) yang mempengaruhi wacana pemikiran dalam Filsafat 

Islam. Perbedaan corak pemikiran antara Filsafat Barat dan Filsafat Islam menjadi 

titik tolak dalam penelitian ini. 

Etika merupakan cabang dari filsafat yang masuk dalam kategori aksiologi 

bersama estetika. Etika adalah ilmu tentang perbuatan atau tingkah laku manusia. 

Etika berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan etis, seperti pantas atau tidaknya 

suatu perbuatan dilakukan. Hal ini berbeda dengan moral yang fokus berbicara 

mengenai apa yang baik dan apa yang buruk. Penilaian baik dan buruk selalu terarah 

keluar, artinya selalu melibatkan orang lain. Konstruksi pemikiran etika tidak dapat 

terlepas dari latar belakang penggagas atau pemikirnya. Sebab, impresi-impresi 

yang telah dimiliki sebelumnya akan menentukan hasil dari corak pemikirannya. 

Hal ini menyebabkan munculnya berbagai tipe pemikiran dalam mengkaji moral, 

misalnya filsafat moral dan moral yang berkelindan dengan suatu ajaran agama.   

Etika merupakan ilmu praktis dalam diskursus filsafat. Hal ini 

membedakannya dengan ontologi dan epistemologi yang cenderung berbicara 
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dalam ranah teoritis atau abstraksi. Secara sederhana, pembahasan etika selalu 

berkelindan dengan moral. Hal ini disebabkan karena moral merupakan objek 

material dari studi etika. Dengan demikian, etika dan moral merupakan wacana 

yang berbeda, meskipun lahir dalam arti yang sama.1  

Maraknya perbincangan mengenai etika tidak terlepas dari pengertian 

bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki moralitas. Manusia mendambakan 

kehidupan yang bahagia melalui pelaksanaan nilai-nilai moral. Sepanjang sejarah, 

sumber moralitas sendiri dapat diperoleh dari adat istiadat, tradisi keagamaan, kitab 

suci, dan rasionalitas manusia. 

Sementara itu, manusia sebagai makhluk sosial terbalut oleh berbagai 

macam pilihan tindakan dan terikat dalam pergaulan sosial. Sebagai makhluk yang 

bebas, manusia memperoleh keleluasaan dalam memilih tindakannya. Dalam 

bertindak, manusia dibedakan dengan makhluk lainnya karena manusia memiliki 

kuasa penuh atas apa yang dilakukannya. Oleh karena itu, setiap tindakan selalu 

memiliki konsekuensi positif maupun negatif yang harus dipertanggungjawabkan. 

Sebuah tindakan tidak pernah luput dari penilaian moral.  

Di sisi lain, tindakan manusia memperlihatkan identitas secara kentara. 

Tindakan merupakan sarana untuk merepresentasikan pikiran, perasaan, dan gejala 

jiwa lainnya. Tindakan memberikan penilaian dan kesan bagaimana pola hubungan 

                                                           
1 Etika berasal dari bahasa Yunani, yaitu ethikos, ethos (adat, kebiasaan, praktik). 

Sedangkan moral berasal dari bahasa Latin, yaitu moris (adat, kebiasaan, tingkah laku). 
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kita dengan Tuhan, manusia, hewan, dan alam. Identitas seseorang dapat 

diidentifikasi melalui tindakannya.  

Pemikiran tentang moralitas menjadi salah satu bidang kajian dalam filsafat 

yang sangat menggairahkan untuk dikaji. Dari zaman Yunani hingga abad ke-21 

ini, pembicaraan mengenai etika tidak pernah kering untuk diperbincangkan. 

Banyak filsuf atau pemikir telah mencoba mencari rumusan universal untuk 

menjawab problematika tentang moralitas, misalnya apa yang baik dan tidak baik, 

apa yang benar dan salah, apa yang bermoral dan tidak bermoral, dan apa yang 

seharusnya dilakukan serta apa yang seharusnya dihindari. 

Lalu, bagaimana dengan pemikiran moral dalam konteks Filsafat Islam? 

Baik dalam Filsafat Islam maupun Filsafat Barat, keduanya sama-sama terpengaruh 

oleh karya Aristoteles, yaitu Nicomachean Ethics. Hal ini senada dengan apa yang 

dikemukakan oleh Haidar Bagir.2 Ia berpendapat, “semua filosof Muslim 

mengajarkan kebijaksanaan ‘moderasi’ (al-hadd al-wasath), yaitu sikap 

pertengahan dalam segala sesuatu yang memang merupakan salah satu inti dari 

ajaran Aristoteles sebagaimana tertuang dalam buku tersebut.”3 

Shustery menjelaskan bahwa “etika merupakan satu-satunya subyek di 

mana Timur tidak meniru Barat,” dan bahwa “satu-satunya pengaruh yang dapat 

dibawa dari Barat ke Timur, dalam hubungannya dengan subyek ini adalah metode 

                                                           
2 Haidar Bagir merupakan doktor dalam bidang Filsafat Islam. Ia memperoleh gelar 

doktornya dari jurusan Filsafat Universitas Indonesia.  

 
3 Haidar Bagir, Buku Filsafat Islam (Bandung: Mizan, 2006), hlm. 195.  
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ilmiah.”4 Walapun demikian, baik dalam Filsafat Islam maupun Filsafat Barat 

sama-sama terbentuk dari faktor historis, wahyu, genealogi, dan tradisi-tradisi, baik 

tradisi keagamaan maupun tradisi yang berasal dari masyarakat setempat. Namun 

yang membedakan keduanya adalah intensitas dari tiap-tiap faktor tersebut dalam 

mengkonstruksi pemikiran moral, misalnya dalam Filsafat Islam sarat dengan nilai-

nilai keagamaan, sedangkan dalam Filsafat Barat lebih mengedepankan 

rasionalitas. 

Pendapat Haidar Bagir dan Shustery di atas memperlihatkan adanya 

perbedaan mendasar dalam melihat wacana etika dalam Filsafat Islam. Hal ini 

menimbulkan pertanyaan tentang kekhasan pemikiran para filsuf Muslim dan 

sejauh mana pengaruh pemikiran Filsafat Barat diadaopsi dalam wacana ini. Tentu, 

pengaruh material (pendapat Haidar Bagir) dan formal (pendapat Shustery) yang 

diserap oleh para filsuf Muslim dari pemikiran Filsafat Barat ini akan membentuk 

corak pemikiran yang khas dalam Filsafat Islam. Oleh karena itu, perlu penelaahan 

kembali terhadap pemikiran filsuf Muslim melalui karyanya agar terlihat dikotomi 

yang jelas antara diskursus etika dan moral dalam Filsafat Islam. Hal ini tidak 

terlepas karena banyak para pemikir Muslim yang mencampuradukkan penggunaan 

kata etika dan moral, baik dalam merepresentasikan pemikirannya maupun 

memberi penilaian (penamaan) kepada pemikiran filsuf Muslim terdahulu.  

                                                           
4 Sebagaimana dikutip oleh Bakhtiar Husain Siddiqi, “Nasir Al-Din Tusi” dalam Para 

Filosof Muslim (Bandung: Mizan, 1989), hlm. 249.  
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Majid Fakhry berpendapat bahwa ada dua tipe etika yang saling 

bertentangan di dalam Islam, yaitu tipe skriptural dan filosofis. Tipe pertama 

bertumpu pada teks kitab suci, yaitu Al-Quran dan Sunnah. Sedangkan tipe kedua 

mengeksploitasi metode-metode silogistik dan diskursif dari etika Yunani. Dari dua 

tipe etika ini menghasilkan dua tipe etika lainnya, yaitu tipe teologis dan tipe 

religius. Tipe teologis dibentuk oleh kategori-kategori dan konsep-konsep filsafat, 

sedangkan tipe religius kurang bergantung kepada etika filosofis, meskipun tidak 

mengabaikan metode filosofis.5 

Selanjutnya, Majid Fakhry memasukkan al-Kindi, al-Razi, al-Farabi, Ibn 

Sina, dan Ibn Miskawaih ke dalam tipe etika filosofis. Melalui karya Ibn Miskawaih 

pemikiran Platonisme, Aristotelian, Neo Platonis, dan Stoa saling bertemu.6 

Sementara itu, berkenaan hal tersebut Fazlur Rahman memgemukakan pendapat 

yang kontradiktif. Ia berpendapat bahwa sejarah pemikiran dalam Islam tidak 

menghasilkan filsafat moral yang sistematis. Lebih lanjut, para filsuf Muslim telah 

gagal menghasilkan sistem etika yang bertalian secara logis.7 

Keterangan di atas memperlihatkan adanya dua pendapat yang berbeda 

dalam menilai dan merespon pemikiran moral dalam Islam. Di satu pihak 

berpendapat ada konstruksi etika yang dibangun dalam tradisi Filsafat Islam. 

                                                           
5 Majid Fakhry, Etika dalam Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1996), hlm. xi. 

 
6 Majid Fakhry, Etika dalam Islam, hlm. xix. 

7 Sebagaimana dikutip oleh Fatimah Husein dalam “Fazlur Rahman’s Islamic Philosophy”, 

Thesis, McGill University, 1997, hlm. 22. 
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Sedangkan di pihak lain berpendapat bahwa tidak ada sistem etika yang benar-benar 

logis dalam tradisi pemikiran Islam.  

Atas dasar pengkategorian yang dikemukakan oleh Majid Fakhry di atas, 

penelitian ini difokuskan untuk menelaah pemikiran Ibn Miskawaih. Selain 

mewakili pemikir Muslim yang tergolong kategori etika filosofis, Ibn Miskawaih 

pun dianggap sebagai “Bapak Etika dalam Islam” dan selalu menjadi rujukan para 

pemikir Muslim setelahnya. Penelitiaan ini dilakukan melalui telaah kritis karya 

terjemahan dari Tahdzib al-Akhlaq, yaitu The Refinement of Character dan Menuju 

Kesempurnaan Akhlak. Karya tersebut dipilih karena merupakan master piece Ibn 

Miskawaih. Berdasarkan pencarian kejelasan mengenai diskursus moral dan etika 

dalam Filsafat Islam, maka penelitian ini difokuskan untuk meninjau kembali 

apakah Tahdzib al-Akhlaq merupakan karya etika atau moral.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka penelitian ini akan menjawab pertanyaan: 

Apakah Tahdzib al-Akhlaq merupakan karya moral atau etika?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan menyingkap bangunan filosofis dari pemikiran Ibn 

Miskawaih dengan mengacu kepada karya utamanya, yaitu Tahdzib al-Akhlaq. 

Selain itu, penelitian ini dimaksudkan untuk meninjau kembali pemikiran Ibn 

Miskawaih atas dasar pro dan kontra pendapat dari para pemikir Muslim setelahnya 

terkait apakah Ibn Miskawaih menghasilkan karya moral atau etika. 

Sementara itu, kegunaan dari penelitian ini adalah memberikan sumbangsih 

pemikiran terhadap literatur keilmuan, khususnya dalam bidang filsafat moral atau 

etika dalam Islam, memperkaya khazanah keilmuan sebagai bahan penelaahan dan 

pemikiran lebih lanjut, serta mengasah pola berpikir kritis dalam melihat wacana 

tertentu. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini disajikan beberapa penelitian terdahulu dalam rangka untuk 

melihat perbedaan antara penelitian yang satu dengan lainnya. Penyajian laporan 
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terdahulu memperlihatkan bahwa telah banyak penelitan yang mengangkat dan 

membahas tema tentang pemikiran Ibn Miskawaih. Penyajian ini sangat penting 

dilakukan sebagai upaya untuk menunjukkan orisinalitas penelitian penulis. 

Buku yang ditulis oleh Sudin8 yang berjudul Filsafat Etika dan Sosial Ibn 

Miskawah.9 Buku tersebut hanya menyajikan atau menampilkan pemikiran Ibn 

Miskawiah secara deskriptif dalam kaca mata moral. Tidak terlihat adanya analisis 

kritis yang dibangun oleh penulis untuk mempertanyakan pemikiran Ibn 

Miskawaih. Dengan demikian, karya tersebut sangat berbeda dengan penelitian 

penulis.  

Disertasi yang ditulis oleh Muhmida Yeli pada tahun 2000 yang berjudul 

“Pemikiran Etika Ibn Miskawaih dan J.J. Rousseau (Studi Perbandingan Filsafat 

Moral)” dalam memperoleh gelar doktor pada bidang Ilmu Agama-Agama pada 

Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogayakarta. Disertasi ini 

memfokuskan kajiannya dalam menjawab persoalan kebahagiaan sebagai tujuan 

etika mereka, kedudukan akal dan hawa nafsu dalam peraihan moral, kebebasan 

dalam moral, serta kaitan moral individu dan sosial. Hasil dari penelitian ini 

memperlihatkan terdapat persamaan dan perbedaan dalam pemikiran etika mereka. 

Persamaan ide mereka dapat dilihat dalam penggunaan metodologi, menjadikan 

pemikiran metafisika sebagai landasan teori etikanya dan sama-sama mengarahkan 

perilaku moral pada perwujudan kebahagiaan individu. Sedangkan perbedaannya 

                                                           
8 Sudin merupakan mantan salah satu dosen program studi Aqidah dan Filsafat Islam 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 
9 Sudin, Filsafat Etika dan Sosial Ibn Miskawaih (Yogyakarta, Suka Press, 2012).  
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adalah cara mereka memandang eksistensi manusia dalam menentukan 

kemanusiannya, kedudukan akal dalam meraih kebenaran moral dan pandangan 

dalam melihat hubungan individu dengan orang lain di luar dirinya.10 Disertasi ini 

jelas berbeda dengan penelitian penulis karena penulis hanya menggunakan 

pemikiran Ibn Misksawaih sebagai objek material dan tidak menggunakan studi 

perbandingan tokoh sebagai objek formalnya.   

Abdul Gofur pada telah menulis skripsi yang berjudul “Filsafat Moral Ibn 

Miskawaih” yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-

reflektif atas data-data kepustakaan tentang pemikiran moral Ibn Miskawaih yang 

telah dikumpulkan. Hasilnya, konsepsi moral Ibn Miskawaih sangat moderat. 

Konsep keutamaan moral Ibn Miskawaih tidak dapat dilepaskan dari konsepnya 

tentang manusia dan moral. Selain itu, konsep moral yang dikembangkan oleh Ibn 

Miskawaih bersifat moralis-religius. Ibn Miskawaih memadukan antara hasil kerja 

filsuf, sejarawan, dan agamawan.11 Skripsi yang ditulis oleh Abdul Gofur berbeda 

dengan skripsi penulis, baik dari segi objek formal, metodologi, dan kesimpulan 

yang akan dihasilkan. 

Selanjutnya, penelitian atas pemikiran moral Ibn Miskawaih lebih banyak 

diteliti dari segi ilmu pendidikan, seperti buku yang ditulis oleh Istighfarotur 

Rahmaniyah dengan judul Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibn 

                                                           
10 Muhmida Yeli, “Pemikiran Etika Ibn Miskawaih dan J.J. Rousseau (Studi Perbandingan 

Filsafat Moral)”, Disertasi Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogayakarta, 2000. 

 
11 Abdul Gofur, “Filsafat Moral Ibn Miskawaih”, Skripsi Fakultas Usduluddin UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013.  
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Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan.12 Selain itu, beberapa 

skripsi lain yang ditulis oleh Andika Saputra dengan judul “Konsep Pendidikan 

Akhlak dan Implikasinya dalam Pendidikan Agama Islam (Studi atas pemikiran 

Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Ibn Miskawaih),”13 skripsi yang ditulis oleh 

Eko Hadi Santoso yang berjudul “Konsep Jati Diri Manusia Menurut Ibn 

Miskawaih dan Relevansinya dengan Pendidikan Agama Islam,”14 dan skripsi yang 

ditulis oleh Arsanto yang berjudul “Urgensi Pendidikan Akhlak terhadap 

Pembangunan Moral Bangsa: Kajian dari Kitab Tahzib Al-Akhlak (menuju 

Kesempurnaan Akhlak) Karya Ibn Miskawaih.”15 

Dengan demikian, sejauh pengetahuan penulis belum ada tulisan yang 

secara kritis meneliti Tahdzib al-Akhlaq. Melalui skripsi ini, penulis bertujuan 

untuk menelaah karya tersebut sebagai upaya menjawab pertanyaan apakah 

Tahdzib al-Akhlaq merupakan karya etika atau moral. Penelitian ini menjadi 

penting karena mencoba mempertanyakan dan menangguhkan penyebutan Tahdzib 

al-Akhlaq sebagai karya etika oleh sebagian pemikir Muslim.  

                                                           
12 Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika: Konsep Jiwa dan Etika Perspektif Ibn 

Miskawaih dalam Kontribusinya di Bidang Pendidikan (Malang: UIN Malang Press, 2010).  

 
13 Andika Saputra, “Konsep Pendidikan Akhlak dan Implikasinya dalam Pendidikan 

Agama Islam (Studi atas pemikiran Syed Muhammad Naquib Al Attas dan Ibn Miskawaih)”, Skripsi 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.  

 
14 Eko Hadi Santoso, “Konsep Jati Diri Manusia Menurut Ibn Miskawaih dan Relevansinya 

dengan Pendidikan Agama Islam”, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2013. 

 
15 Arsanto, “Urgensi Pendidikan Akhlak terhadap Pembangunan Moral Bangsa: Kajian dari 

Kitab Tahzib Al-Akhlak (menuju Kesempurnaan Akhlak) Karya Ibn Miskawaih”, Skripsi Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
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E. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat filosofis. Hal yang 

membedakan penelitian filsafat dengan ilmu lain adalah kegiatan reflektif. 

Penggunaan akal budi merupakan sebuah usaha untuk merenungkan suatu tahap 

lebih lanjut dari kegiatan rasional secara umum. Tujuan dari penelitian filsafat 

adalah memperoleh kebenaran yang mendasar, menemukan makna, dan inti segala 

inti.16 Metodologi penelitian filsafat ini digunakan untuk memperoleh dan 

menemukan kerangka mendasar pemikiran Ibn Miskawaih melalui kegiatan 

reflektif terhadap Tahdzib al-Akhlaq.  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai suatu hal menurut 

pandangan manusia yang diteliti. Penelitian Kualitatif berhubungan dengan ide, 

persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti, kesemuanya tidak dapat 

diukur dengan angka.17 Objek dari penelitian kualitatif ini adalah Tahdzib al-

Akhlaq. Dengan jenis penelitian ini, penulis mencoba untuk menelaah ide-ide, 

pendapat, dan pemikiran Ibn Miskawiah melalui Tahdzib al-Akhlq.  

Penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan (Research 

Library) yaitu penelaahan terhadap karya Ibn Miskawaih yang berjudul Tahdzib al-

                                                           
 16 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian FIlsafat (Yogyakarta: 

Kanisius, 1990), hlm. 15. 

 

 17 Sulistiyo-Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Penaku, 2010), hlm. 78.  
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Akhlaq melalui dua buah buku terjemahannya, yaitu The Refinement of Character 

yang ditulis oleh Constantine K. Zurayk dan Menuju Kesempurnaan Akhlak yang 

ditulis oleh Helmi Hidayat. Penelaahan dilakukan secara reflektif dan seksama agar 

dapat menjangkau makna terdalam dari setiap ide pemikiran Ibn Miskawaih. 

2. Sumber Penelitian 

Sumber ini terdiri dari data primer dan sekunder: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data utama yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Sumber data primer merupakan 

sumber data yang berbentuk karya pemikiran asli (orisinil) dari 

seorang tokoh. Sumber primer dalam penelitian ini adalah buku The 

Refinement of Character yang ditulis oleh Constantine K. Zurayk 

dan Menuju Kesempurnaan Akhlak yang ditulis oleh Helmi Hidayat. 

Kedua buku tersebut merupakan terjemahan dari Tahdib Al-Akhlaq 

karya Ibn Miskawaih. Penggunaan sumber terjemahan dikarenakan 

keterbatasan penulis dalam mengakses sumber literatur berbahasa 

Arab. Meskipun tidak mengkaji karya aslinya, penulis berusaha 

untuk menelaah seobjektif mungkin. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data pendukung yang 

digunakan dalam sebuah penelitian. Sumber data sekunder 

merupakan karya hasil interpretasi dan temuan penulis-penulis 

kemudian hari atas telaahnya terhadap pemikiran seorang tokoh. 
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Sumber data sekunder berusaha memberikan penafsiran, 

penjabaran, dan penggalian makna lebih lanjut atas pemikiran 

sebelumnya yang disesuaikan dengan suatu objek kajian tertentu.  

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku, jurnal 

atau artikel yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengolahan Data  

Sumber data-data yang telah terkumpul melalui riset kepustakaan di 

atas dianalisis dan diolah menggunakan beberapa metode penelitian, 

yaitu metode deskripsi, interpretasi dan reflektif.  

a. Metode Deksriptif 

Metode deskripsi bertujuan untuk memaparkan atau 

menggambarkan suatu pemikiran secara jelas dan menyeluruh. 

Metode ini berusaha menguraikan suatu konsep pemikiran secara 

lebih rinci. Metode ini digunakan untuk menghadirkan ide dan 

pemikiran Ibn Miskawaih yang tertuang dalam Tahdzib al-Akhlaq 

segamblang dan sejelas mungkin.  

b. Metode Analisis 

Metode analisis adalah metode yang digunakan untuk 

menelaah dan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti. 

Metode ini juga meninjau antara pengertian yang satu dengan 

pengertian yang lain dalam upaya memperoleh kejelasan mengenai 
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konsep dari objek tersebut.18 Metode ini digunakan untuk melihat 

sumbangsih pemikiran para filsuf sebelumnya dalam konstrusksi 

pemikiran Ibn Miskawaih. Melalui metode ini akan terlihat karakter 

gagasan atau pemikiran Ibn Miskawaih.  

c. Metode Interpretasi 

Metode Interpretasi bertujuan memberikan tafsiran atau 

pendapat terhadap pandangan teoritis. Metode ini menyertakan 

penilaian subjektif penulis dalam upaya mendapatkan maksud dari 

suatu konsep teoritis. Metode ini juga digunakan sebagai alat 

analisis perbandingan dalam menelaah suatu pemikiran beserta 

perkembangannya yang berupa respon atau pandangan dari para ahli 

terhadap pemikiran Ibn Miskawaih. Selain itu, metode ini juga 

diterapkan untuk memberikan penilaian terhadap Tahdzib al-Akhlak 

apakah karya tersebut merupakan karya moral atau etika. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistemstika pembahasan disusun berdasarkan penjelasan sub-sub 

bagian sebelumnya, seperti pembahasan mengenai sumber data, metode 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik pengolahan data. 

Sistematika pembahasan disajikan dengan tujuan agar penelitian dapat 

tersusun dengan rapi dan terarah. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

disusun dalam sistemtika pembahasan sebagai berikut.  

                                                           
18 Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: Rajawali, 1996), hlm. 59.  
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Bab I adalah Pendahuluan. Dalam bab ini termuat latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Bab II berisi tentang riwayat hidup Ibn Miskawaih yang berisi 

tentang latar belakang kehidupan dan karya-karyanya. 

Bab III berisi penjelasan mengenai definisi etika dan komentar-

komentar terhadap pemikiran Ibn Miskawaih.  

Bab IV berisi telaah kritis terhadap karya utama Ibn Miskawaih. 

Sumber utama dalam penelitian ini adalah The Refinement of Character.dan 

Menuju Kesempurnaan Akhlak yang merupakan buku terjemahan dari 

Tahdzib al-Akhlaq.  

Bab V merupakan penutup. Bab ini berisi kesimpulan dan saran. Bab 

ini menandai berakhirnya seluruh kegiatan dalam penelitian ini. Kesimpulan 

yang didapat merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian ini.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran yang menjelaskan hasil dari 

penelitian yang telah dilakukan. Kehadiran bab ini sangat penting karena memuat 

jawaban dari pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan dalam Bab Satu. 

Penelitian ini dilakukan dengan menelaah secara kritis pemikiran Ibn Miskawaih 

melalui dua karya terjemahan Tahdzib al-Akhlaq, yaitu The Refinement of 

Character dan Menuju Kesempurnaan Akhlaq. Penggunaan dua karya terjemahan 

disebabkan keterbatasan penulis dalam mengakses sumber berbahasa Arab. 

Penelitian ini diawali dari Bab Dua yang menyajikan latar belakang kehidupan Ibn 

Miskawaih. Bab Tiga menjelaskan mengenai etika dan komentar-komentar para 

ahli atas pemikiran Ibn Miskawaih. Sedangkan Bab Empat merupakan inti dari 

penelitian ini, yaitu telaah kiritis terhadap Tahdzib al- Akhlaq. Kesimpulan dan 

saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut.   

Kesimpulan 

Ditinjau secara bahasa, Tahdzib al-Akhlaq lebih cocok disebut sebagai kitab 

akhlak atau moral daripada etika. Hal ini nampak jelas ketika dilihat secara 

terminologis antara istilah etika, moral, dan akhlak yang telah diuraikan pada Bab 

Tiga. Sementara dari segi ruang lingkup dan kedalaman ketiga istilah tersebut, kata 

akhlak lebih mewakili isi dari Tahdzib al-Akhlaq. Di samping memiliki dimensi 

horizontal (muamalah), kitab tersebut juga memiliki dimensi vertikal (teologis). 
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Hal ini tentu berbeda dengan pemikiran etika pada umumnya, terutama dalam 

Filsafat Barat yang cenderung bertumpu hanya pada dimensi horizontal 

(muamalah). 

 Bab Satu sampai Bab Enam dari Tahdzib al-Akhlaq lebih 

merepresentasikan pembahasan mengenai akhlak daripada etika. Hal ini sejalan 

dengan tujuan dari Ibn Miskawaih dalam menulis Tahdzib al-Akhlaq, yaitu untuk 

memperoleh karakter (akhlak) yang baik sehingga dapat diimplementasikan tanpa 

pertimbangan akal lagi. Dengan tandas dapat dikatakan bahwa Tahdzib al-Akhlaq 

merupakan karya moral bukan etika, meskipun terdapat konsep filosofis yang 

diambil dari pemikiran filsuf sebelumnya, terutama filsuf Yunani, yaitu Plato dan 

Aristoteles. Konsep filosofis tersebut hanya menjadi bumbu dalam pemikiran 

moralnya, bukan bahan utama. 

Dengan menggunakan istilah sendiri saya menyebut Tahdzib al-Akhlaq 

merupakan kitab “moral filosofis.” Istilah ini tentu berbeda dengan penyebutan 

terhadap kitab “filsafat moral.” Perbedaanya terletak pada penekanan kata moral. 

Dalam istilah “moral filosofis,” posisi moral lebih menonjol daripada struktur 

pemikiran filosofis. Pesan yang ingin disampaikan lebih mengedepankan sisi moral 

dibandingkan analasis tajam khas filsafat mengenai moral. Hal ini berbeda dengan 

istilah “filsafat moral” yang lebih sarat dengan pemikiran filosofis dalam mengkaji 

moral. Menurut saya, diskurus “filsafat moral” akan sampai pada pemikiran tentang 

etika, sedangkan “moral filosofis” terbatas pada wacana tentang moral. 
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Dengan ini saya menyimpulkan bahwa Ibn Miskawaih adalah seorang tokoh 

moral daripada tokoh etika. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan oleh Iqbal 

dan Mohammed Arkoun yang menyatakan bahwa Ibn Miskawaih merupakan 

seorang moralias dan humanis. Pendapat ini seolah didukung oleh Oliver Leaman 

dengan berpendapat bahwa Ibn Miskawaih lebih banyak berbicara menngenai 

karakter daripada teori-teori tentang moral. Kesimpulan ini mengafirmasi pendapat 

Fazlur Rahman sebelumnya yang menyatakan bahwa filsafat moral tidak pernah 

dihasilkan dalam sejarah Islam. Lebih lanjut ia berpendapat belum ada sistem etika 

dalam dunia Islam yang benar-benar mencirikan karakteristik etika dengan identitas 

ke-Islaman yang substantif. Walaupun demikian, Ibn Miskawaih telah berhasil 

memadukan antara pemikiran filsafat Yunani dengan ajaran dalam Islam. Ia dapat 

dikatakan sebagai seorang pemikir Muslim yang cerdik.  

Saran 

 Penelitian ini terbatas pada penggunaan sumber terjemahan dari Tahdzib al-

Akhlaq. Penulis menyadari penggunaan sumber selain karya aslinya akan 

memberikan reduksi makna bahkan ketika seorang tokoh telah menyelesaikan 

tulisannya pun tidak dapat menggambarkan pemikirannya secara utuh. Hal ini 

sesuai dengan teori “Hermeneutika.” Dengan demikian, penulis mendorong kepada 

peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang sama menggunakan sumber 

aslinya, yaitu Tahdzib al-Akhlaq. Penulis mengakui, meskipun telah berusaha 

seobjektif mungkin dalam penelitian ini akan jauh lebih objektif jika merujuk 

langsung ke sumber aslinya.    
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 Selanjutnya, penelitian ini masih dapat dikembangkan ke wacana yang lebih 

luas dan komprehensif. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek material ini 

dengan meneliti beberapa atau seluruh karya pemikiran moral dari para filosof 

Muslim lainnya, seperti karya Nasr Al-Din Al-Tusi dan Al-Ghazali. Hal ini 

ditujukan untuk menjawab pertanyaan yang lebih kritis lagi, misalnya adakah 

pemikiran etika dalam Islam? Jika ada, bagaimana corak bangunan etika dalam 

Islam? Apakah struktur pemikiran etika dalam Filsafat Islam berbeda dengan 

Filsafat Barat? Apakah etika dalam Islam benar-benar memiliki sistem etika yang 

logis tanpa kehilangan identitas ke-Islamannya? 
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